BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Hal yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan adalah penyelenggaraan proses pembelajaran, dimana guru sebagai
pelaksana pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran disamping faktor lainnya seperti siswa, bahan pelajaran,
motivasi, dan sarana penunjang. Oleh karena itu inovasi dan kreatifitas para
pendidik sebagai ujung tombak berhasil tidaknya pendidikan dalam meningkatkan
kualitas kehidupan manusia mutlak diperlukan, salah satu bentuknya adalah
dengan melakukan pembaharuan strategi pembelajaran.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.!

Makna pendidikan dalam Undang-Undang RI ini mengamanatkan bahwa
pendidikan diselenggarakan untuk membantu individu atau peserta didik dalam

rangka mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia

pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu, agar kelak menjadi warga

'Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Fokus Media, 2006), him. 3.



Negara yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, dan secara universal
sesuai dengan tujuan hidup manusia.

Berdasar pada asumsi tersebut maka diperlukan pendidikan yang dapat
membantu menyelesaikan problem yang dihadapi masyarakat muslim dewasa ini.
Maka dari itu, hendaknya pendidikan menyentuh seluruh aspek yang
bersinggungan langsung dengan kebutuhan perkembangan individu baik itu dari
ilmu agama maupun ilmu umum agar mereka dapat hidup dan berkembang sesuai
dengan ajaran agama Islam yang kaffah.

Pendidikan agama Islam sangatlah penting sebagai bekal hidup siswa yang
menentukan masa depan muslim dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Dengan bekal pemahaman agama yang matang siswa akan selalu bertindak sesuai
dengan nilai-nilai Islam meskipun bergelut dalam urusan duniawi dan segala
tuntutan zaman.

Sebagaimana yang tertulis dalam GBPP PAI 1994 yang dikutip oleh

Achmad Patoni dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam, tujuan

Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan,

pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama

Islam, sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Allah  SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.?

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau

hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi

berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar

2 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bina limu, 2004),
him. 32.



mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan
siswanya, tetapi berupa interaksi edukatif. Sebagai pengajar atau pendidik, guru
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidik.?

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku
mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap,
dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan guru dan siswa
dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah model pembelajaran. Model-
model yang ditemukan dapat diubah, diuji kembali dan dikembangkan,
selanjutnya dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan pola
pembelajaran yang digunakan.

Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak istilah
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini,
begitu banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.*

Tujuan pembelajaran sangat penting dalam proses instruksional atau dalam
setiap kegiatan belajar mengajar, sebab tujuan pembelajaran yang dirumuskan
secara spesifik dan jelas, akan memberikan keuntungan kepada:

a. Siswa untuk dapat mengatur waktu, dan pemusatan perhatian pada tujuan yang

ingin dicapai;

® Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 1.
* Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 131.



b. Guru untuk mengatur kegiatan instruksionalnya, metodenya, dan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut;

c. Evaluator untuk dapat menyusun tes sesuai dengan apa yang harus dicapai oleh
anak didik.’

Berdasarkan kompetensi professional-pedagogisnya, seorang guru dituntut
untuk mampu mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, melalui
pemahaman dan penguasaannya terhadap berbagai strategi dan model
pembelajaran yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Di dalam proses
belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efisien, mengena tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya
disebut metode mengajar. Dalam proses belajar mengajar keberhasilan siswa
dalam belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi siswa. Adanya motivasi belajar
siswa dalam kegiatan belajar mengajar akan menciptakan kondisi yang kondusif
dan interaktif. Hal ini akan tampak dari perilaku siswa yang mempunyai motivasi
yang tinggi terhadap pelajaran tertentu, maka dia akan tertarik untuk
memperhatikannya. Bagi siswa yang motivasi belajarnya rendah pada mata
pelajaran tertentu, maka mereka cenderung kurang dan tidak memperhatikan
pelajaran tersebut.

Sebagai seorang pendidik atau seorang guru pemilihan metode dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya sudah dicontohkan oleh

Rasulullah semenjak dahulu dimana diantaranya menggunakan metode

® Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006), him. 25.



keteladanan, pembiasaan/hukuman, metode dialog/hiwar/tanya jawab, metode
perumpamaan, metode ceramah, dll, begitupun juga dengan medianya, dimana
menggunakan media baik manusia maupun bukan manusia ataupun gabungan
antara keduanya. Dalam pemilihan metode misalnya beliau menggunakan metode

keteladanan dalam kedisiplinan waktu penegakan shalat seperti di dalama hadits
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Al aswad meriwayatkan, “Aku bertanya kepada Aisyah, ‘Bagaimana

keadaaan Nabi s.a.w ketika bekerja? ‘Aisyah menjawab, ‘Ketika beliau

bekerja untuk urusan keluarganya, lalu masuk waktu shalat maka beliau
langsung keluar (berhenti bekerja) lalu shalat.” (HR. Al-Bukhari).’

Hadits di atas menginformasikan bahwa Rasulullah  memberikan
keteladanan bahwa pekerjaan tidak boleh menjadi penghalang bagi seseorang
untuk menegakkan shalat pada awal waktu. Begitupun dalam media Rasulullah
juga menggunakan media dalam pembelajarannya seperti dicontohkan dalam

hadits berikut ini:
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Abdullah bin Umar r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w bersabda
ketika berada di atas mimbar. Beliau menyebut tentang sedekah dan
masalah tangan yang di atas lebih baik dari pada tangan yang di bawah.
Tangan yang di atas adalah tangan yang memberi (mengeluarkan

sedekah) sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan yangmeminta.
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).’

® Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: Amzah,
2012), him. 115.
" Ibid..., him. 162.



Hadits di atas menginformasikan bahwa Rasulullah mendidik para sahabat
agar menjadi orang yang pemurah. Beliau memotivasi mereka untuk bersedekah.
Dalam menyampaikan materi tersebut, beliau menggunakan mimbar sebagai
media. Hal ini dilakukan agar para sahabat melihat beliau dengan jelas, sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

Akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang dinilai sangat penting
di antara mata pelajaran pendidikan agama yang lainnya dalam menentukan
kehidupan beragama dan perilaku seseorang, dimana di dalamnya di ajarkan
mengenai nilai-nilai, norma, adab dalam berperilaku dan juga mengenai hal-hal
yang nantinya akan meningkatkan keimanan kita sebagai masyarakat muslim.
Dalam sisi akidahnya pondasi agama dibangun disini dengan mengenalkan sifat-
sifat wajib Allah, sifat-sifat mustakhil Allah, sifat-sifat jaiz Allah dll. Sedang
dalam sisi akhlak nya pondasinya dibangun dengan mengenalkan akhlak yang
terpuji dan menjelaskan bagaimana akhlak tercela dan hikmah ketika kita bisa
menghindarinya. Selain itu juga diberikan contoh-contoh dalam kehidupan nyata
seperti keteladanan sifat Rasulullah. Faktor-faktor yang telah diuraikan di atas,
tentu menjadi beberapa pendukung bahwa pentingnya mata pelajaran akidah
akhlak dalam pendidikan siswa di madrasah khususnya. Jika strategi pembelajaran
yang di praktikkan itu baik tentu akan berpengaruh pada motivasi belajar mereka,
dimana akhirnya mereka akan benar-benar memahami, dan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-sehari dimana akan mengantarkan

mereka menjadi manusia muslim yang berkualitas nantinya.



Dengan demikian strategi merupakan komponen yang penting dan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan tujuan pembelajaran.
Dimana dalam strategi, seorang guru akan memilih beberapa metode dalam
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sebagai
pendukung untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan pembelajaran serta
menarik perhatian siswa. Oleh karena itu strategi pembelajaran akan berperan
penting salah satunya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya
dalam pembelajaran akidah akhlak.

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan kurangnya strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran
sehingga menimbulkan kurang adanya komunikasi dan bahkan kebanyakan guru
mengejar target materi bukan memotivasi siswa agar aktif belajar. Rendahnya
motivasi belajar siswa tersebut juga disebabkan oleh keterbatasan metode yang
dipakai, dalam proses pembelajaran metode yang dipakai masih didominasi oleh
metode ceramah sehingga siswa banyak yang pasif dan kurang interaktif, yang
akhirnya menyebabkan suasana belajar menjadi tidak aktif.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran
akidah akhlak. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh
berbagai hal, seperti siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan
karena munculnya rasa bosan dengan strategi pembelajaran yang monoton, atau
yaitu lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja sedangkan siswa

yang kurang pandai cenderung bersifat pasif. Mata pelajaran akidah akhlak ini



dalam aspek akhlaknya lebih pada implementasi atau penerapannya jadi keaktifan
siswa dalam hal pengalaman di lapangan dengan melihat perilaku-perilaku dan
mengambil contoh kejadian di masyarakat yang di bawa di kelas tentu akan
membantu menjadikan pemahaman siswa menjadi utuh dan akhirnya siswa bisa
benar-benar memahami materi yang disampaikan oleh guru. Namun dalam
praktiknya pola teacher center atau guru menjadi yang dominan dalam
pembelajaran tentu akan membuat motivasi belajar siswa rendah dan
menimbulkan rasa bosan dalam diri siswa. Hal ini jika dibiarkan terus menerus
akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang
diharapkan juga motivasi belajar siswa cenderung rendah.

Apabila tujuan dari pembelajaran tidak mampu tercapai tentu sudah
dipastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan dinilai tidak
maksimal. Melihat kenyataan seperti tersebut di atas, guru dituntut untuk mau
mengubah praktik pembelajaran di dalam kelas, juga mempertimbangkan dan
merencanakan strategi yang baik diantaranya yang meliputi metode, media, dan
pengelolaan kelas yang efektif yang nantinya mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Madrasah Aliyah Negeri Kunir adalah lembaga pendidikan formal yang
berstatus negeri. Proses pembelajaran pada lembaga tersebut dilaksanakan
sebagaimana mestinya serta menerapkan metode-metode dan strategi yang sesuai
dengan pendidikan pada umumnya khususnya mata pelajaran Agama Islam yang
menjadi ciri khas Madrasah. Selain itu di Madrasah ini ada kelas reguler dan juga

ada kelas unggulan. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dalam penyusunan



skripsi ini peneliti tertarik mengambil judul “Pengembangan Pembelajaran
Akidah akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa MAN Kunir

Wonodadi Blitar”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir
Wonodadi Blitar.

2. Bagaimana strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir Wonodadi
Blitar.

3. Bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa
MAN Kunir Wonodadi Blitar.

2. Untuk mengetahui strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir Wonodadi
Blitar.

3. Untuk mengetahui strategi guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar.
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D. Batasan Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu meluas, penulis merasa perlu memberikan
batasan permasalahan. Batasan penelitian untuk mempermudah di dalam
memahami skripsi ini, penulis membatasi bagaimana strategi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran, bagaimana strategi guru dalam
mengembangkan media pembelajaran, bagaimana strategi guru akidah akhlak
dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Kunir
Wonodadi Blitar. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah

Negeri Kunir tahun pelajaran 2015-2016.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan
khazanah keilmuan, dan juga sebagai bahan masukan, tambahan pustaka,
dalam pengembangan kualitas pembelajaran. Strategi pembelajaran akidah
akhlak dapat membantu guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
juga siswa dapat belajar sesuai dengan keinginan mereka, membuat belajar
menjadi menyenangkan, siswa lebih aktif, sehingga tujuan pembelajaran dapat
terselesaikan dengan baik. Dengan perencanaan metode, media, dan
pengelolaan kelas dalam strategi pembelajaran yang baik tentu juga akan

memudahkan guru untuk pemahaman yang utuh kepada siswa.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk
menemukan strategi pembelajaran yang meliputi metode, media dan
pengelolaan kelas yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran, yang
disesuaikan dengan keadaan dan keinginan siswa untuk belajar, sehingga
siswa dapat termotivasi dalam belajar.
b. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur atau tambahan
pustaka untuk perpustakaan IAIN Tulungagung khususnya di bidang
pendidikan.
c. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan atau dasar,
desain atau rancangan untuk melakukan penelitian lainnya yang lebih
mendalam berkenaan dengan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam khususnya mata pelajaran akidah akhlak ditingkat madrasah aliyah.

F. Penegasan Istilah

Sebelum penulis menguraikan tentang pokok-pokok permasalahan dalam
skripsi ini, perlu penulis jelaskan uraian tentang judul yang akan dibahas, yaitu:
“Pengembangan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar” agar lebih mudah dalam
pembahasan dan tidak terjadi kesalahfahaman, maka perlu diberikan penegasan

istilah judul. Adapun penegasan istilah adalah:
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1. Penegasan Konseptual

a. Pembelajaran

Pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan guru atau pendidik
untuk membuat siswa atau peserta didik belajar (mengubah tingkah laku untuk
mendapatkan kemampuan baru) yang berisi suatu sistem atau rancangan untuk
mencapai suatu tujuan.®
b. Akidah akhlak

Akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan
keraguan.” Imam al-Ghazali dalam kitabnya Iiya’ Ulum al-Din menyatakan
bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya
lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.*®

Akidah akhlak adalah suatu mata pelajaran yang paling berpengaruh
dalam pembentukan etika, moral, kesusilaan dan kesopanan yang digambarkan
pada suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Agidah dan akhlak adalah
dua item yang saling saling berkaitan sehingga membentuk pribadi manusia
dalam mempublikasikan dari akidah masing-masing.
c. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual. Peranannya yang khas adalah hal penumbuhan gairah, merasa

® Khanifatul, Pembelajaran Inovatif; Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan
Menyenangkan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2013), him. 14.

° Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
2004), him. 124.

' Ibid., him. 151.
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senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.**
2. Penegasan Operasional
Sesuai dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan “Pengembangan
Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
MAN Kunir Wonodadi Blitar” adalah segala bentuk pengembangan yang
dilakukan guru Akidah Akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa MAN
Kunir Wonodadi Blitar, yang meliputi bagaimana strategi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran, dalam memilih media pembelajaran, serta
dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar Akidah Akhlak
siswa sehingga dengan pengembangan pembelajaran yang meliputi
mengembangkan metode pembelajaran, memilih media pembelajaran, serta
pengelolaan kelas yang diaplikasikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, dengan demikian tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam sebuah karya ilmiah, Sistematika penulisan skripsi, berisi tentang
urutan-urutan yang ada dalam suatu karya ilmiah (skripsi). Adanya sistematika
merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah

dan memberikan alur kajian atau pembahasan yang harus dilakukan oleh peneliti.

11 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada,
2004), him. 75.



14

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian, yakni bagian awal,
bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang
halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar
lampiran, transliterasi dan abstrak.

Pada bagian utama atau inti ini memuat uraian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, terdiri dari: A. Konteks Penelitian; B. Fokus
penelitian; C. Tujuan penelitian; D. Batasan Penelitian; E. Kegunaan penelitian; F.
Penegasan istilah; G. Sistematika penulisan skripsi
Bab Il, membahas tentang pandangan teori atau kajian pustaka yang terdiri dari:
A. Kajian tentang strategi pembelajaran akidah akhlak yang mencakup, 1.
Pengertian strategi pembelajaran; 2. Komponen strategi pembelajaran; 3. Jenis-
jenis strategi pembelajaran; 4. Pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran; 5.
Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran. B. Pembelajaran akidah akhlak
yang mencakup, 1. Pengertian akidah akhlak; 2. Fungsi pembelajaran akidah
akhlak; 3. Tujuan pembelajaran akidah akhlak; 4. Dasar dan landasan hukum
akidah akhlak. C. Kajian tentang motivasi belajar yang mencakup, 1. Pengertian
motivasi; 2. Fungsi motivasi dalam belajar; dan 3. Macam-macam motivasi; 4.
Motivasi dalam pembelajaran. D. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi
belajar akidah akhlak siswa yang mencakup, 1. Guru dalam mengembangkan

metode pembelajaran; 2. Guru dalam mengembangkan media pembelajaran; 3.
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Guru dalam mengembangkan pengelolaan kelas; 4. Strategi pembelajaran dalam
peningkatan motivasi. E. Penelitian terdahulu.

Bab 111, membahas tentang metode penelitian yang dipakai peneliti antara
lain: A. Rancangan penelitian; B. Kehadiran peneliti; C. Lokasi penelitian; D.
Sumber data; E. Teknik pengumpulan data; F. Teknik analisis data; G.
Pengecekan keabsahan data; H. Tahap-tahap penelitian.

BAB IV, berisi tentang paparan data/temuan penelitian yang disajikan
dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis
data.

BAB V: pada bagian ini memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap
teori-teori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori
yang diungkap dari lapangan.

BAB VI: memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.



